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A. Kajian Pustaka
1. Strategi Reading Aloud
a. Pengertian Strate@leading Aloud

Strategi menurut bahasa adalah rencana yang ceremgenai
kegiatan untuk mencapai sasaran khdsus.

Strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan atdmnu i
kepanglimaan, strategi dalam penegrtian kemiliterarberarti cara
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk mencagaan perang.
Menurut Ensiklopedia pendidikan sebagaimana dipkakeh W Gulo,
strategi ialah The Art Of Bringing To The Battle Field In Favoulab
Position Dalam pengertian ini strategi adalah suatu sgituy seni
membawa pasukan ke dalam posisi yang paling mengglkan?

Secara istilah strategi adalah kemampuan interes¢sang
untuk berfikir, memecahkan masalah dan mengambputkesan
melalui proses berfikir unik di dalam menganalisagmecahkan
masalah dan di dalam mengambil keputusan. Kemampiam
keunikan tersebut sebagai eksekutif control ataseldit dengan
control tingkat tinggi, yaitu analisa yang tajarpaedan akurat.

Sedangkarmreading aloud terdiri dari dua kata yaitveading
danaloud Reading adalah membaca atau melihat cdtatanaloud

adalah suara keras atau suka membaca dengar keras.
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Reading aloudnerupakan bentuk strategi membaca suatu teks
dengan keras yang dapat membantu memfokuskan pertsdcara
mental menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan meamgndiskusi.
Strategi ini mempunyai efek pada memusatkan pemhati dan
membuat suatu kelompok yang kohé&sif.

Menurut Hisam ZainReading aloudmembaca dengan keras).
adalah sebuah strategi ini dapat membantu pesedi&a dalam
berkonsentrasi, mengajukan pertanyaan, dan menlgglisjeusi ./

Jadi strategreading aloudadalah teknik pembelajaran yang
mengarahkan pada pemahaman materi dengan menggueditatan
membaca dengan keras.

b. Tujuan StrategReading Aloud

Tujuan strategreading aloudadalah untuk lebih memotivasi
pembelajaran aktif secara individu dan metovasajhelaktif bersama
(cooperative learning®

Membaca sebuah teks dengan keras-keras ternyatat dap
membantu siswa memfokuskan pikiran, mengajukamnapgaan dan
menstimulasi diskusi. Strategi ini agak serupa dangelajaran
mengkaji kitab suci. Cara ini memiliki dampak beauferfokusnya
perhatian dan terciptanya kelompok yang p&du.

Banyak para ahli yang menyatakan bahwa tujuan mesnba
dengan kemampuan membaca mempunyai hubungan ygnifikan.
Hal inilah yang mendorong para ahli sepakat bahuwyaah utama
membaca termasuk membaca dengan keras adalah utaia dalam

belajar.
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Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangka(§emarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 76
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Menurut Hernowo tujuan strategeading aloudjuga berarti
mendengar aktifactive listening, suara-suara yang keluar dari bacaan
dapat menjadi komunikasi bagi para pendengarnygatejelas?’

Pada hakekatnya tujuan utama membaca termasuk roamba
dengan keras sesuai dengan ayat Al-Qur'an yang nraatgkan
untuk melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur’an kepadat Islam
menjadi landasannya. Diantara ayat Al-Qur'an yaidikan sebagai

dasar adalah tertera dalam surat Al-Alaq ayasgdagai berikut :
[+ §2% gl 5p O Gle 41 Gls sl & ]
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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang mermmptéka
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&@acdan
Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar (si@andengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manpzigaeng tidak
diketahuinya” (Q.S. Al-Alaq 1-5)*

c. Pendekatan-Pendekatan dalam Strdgegiding Aloud
Beberapa pendekatan yang bisa dilakukan dalam e§irat
Reading Aloudliantaranya:
1) Pendekatan Berdasarkan Perubahan Tingkah L@&ahaviour
Modification Approach)

Untuk membina tingkah laku yang dikehendaki gurtusa
memberi penguatan positif (memberi stimulus) pbssgbagai
ganjaran atau penguatan negatif (menghilangkan rhakyu suatu
stimulus negatif) sedangkan untuk mengurangi tihglke&ku yang
tidak dikehendaki, guru menggunakan hukuman (member
stimulus negatif), penghapusan (pembatalan pentbey@enjaran

yang sebenarnya diharapkan peserta didik ) dime out

1% Hernowo,Quantum Reading, Cara Cepat Bermanfaat Untuk Mesang Munculnya
Potensi MembacaBandung: Mizan Learning Centre, 2003), him 23-24
' Mahmud YunusSejarah Pendidikan Islanhjm. 1079.
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(membatalkan kesempatan peserta didik untuk merngbero
ganjaran, baik yang berupa barang maupun yang &dm@giatan
yang disenanginydf.

2) Socio Emotional Climate ApproactiPendekatan berdasarkan
suasana emosi dan hubungan sosial )

Pendekatan berdasarkan suasana emosi dan hubungan
sosial bertolak dari psikologi klinis dan konselingengan
anggapan dasar bahwa kegiatan belajar mengajarefaktyf dan
efisien membutuhkan hubungan sosio-emosional yaigdntara
guru dan siswa dan antara siswa dengan siswa.jSelgn guru
dipandang memegang peranan penting dalam rangkeiptesan
hubungan baik tersebut.

Pengalaman dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan
pada kita bahwa bila hubungan dengan partner karia berbagai
kegiatan dalam kerja sama tersebut dapat berlaggdengan
lancar, demikian juga bila terjadi kesalahpahant@apat dengan
mudah mencari jalan keluarnya, sama halnya denggiatian
belajar di sekolah, bila hubungan antara guru dawas balik,
kegiatan-kegiatan mengajar dapat berlangsung dengacar,
kesalahpahaman yang timbul pun dapat diatasi demgaah'®

3) Group Processes Approa¢Rendekatan Proses Kelompok)

Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosial dan
dinamika kelompok, maka asumsi pokoknya adalah:

a) Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam Ilsontek
kelompok sosial

b) Tugas guru yang terutama dalam pengelolaan kelatalad
membina dan memelihara kelompok yang produktif dan

kohesif. Menurut Richard Schmuock dan Patrich AcBss

2 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararfjakarta : Asdi Mahastya Rineka, 200#m
149

13 3.J. Hasibuan, Ibrahim, A.J.E. Toenli®pses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar
Pengajaran Mikro(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), Cet. 3.4#m
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yang dikutip oleh Ahmad Rohani adalah:

a) Harapan timbal balikimutual expectation}ingkah laku
guru peserta didik sendiri. Kelas yang baik ditamtengan
dimilikinya harapan(expectation)yang realistis dan jelas
bagi semua pihak.

b) Kepemimpinan baik dari guru maupun dari pesertakdid
yang mengatakan kegiatan kelompok menjadi produktif

c) Norma, dalam arti dimiliki serta dipertahankan narm
kelompok yang produktif serta diubah dan digantinya
norma yang kurang produktif.

d) Terjadinya komunikasi yang efektif dalam arti shpema
pesan menginterpretasikan secara benar pesan rygimg i
disampaikan oleh si pengirim pesan dengan dipakainy
keterampilan komunikasi interpersonal seperti:
Paraphrasing, perception checkidgnfeedback.

e) Cohesivenessyakni perasaan keterikatan masing-masing
anggota terhadap kelompok, secara keseluruhan semak
tinggi derajat perasaan keterikatan maka anggotelga
memperoleh kepuasan sebagai hasil dari keangggt@ann
dalam kelompok yang bersangkutén.

4) Eclectic Approact{Memilinh Pendekatan dari Berbagai Sumber)
Akhirnya, apabila disimak secara seksama maka &etig
pendekatan yang telah diuraikan di muka adalahaiba&udut
pandangan yang berbeda-beda terhadap objek yang. <aleh
karena itu guru seyogyanya:

a) Menguasai pendekatan. Pendekatan pengelolaan elas
potensial, dalam hal ini pendekatan perubahan dimgeku,
penciptaan iklim sosio emosional dan proses keld&mpo

b) Dapat memilih pendekatan yang tepat dan melaksanaka
prosedur yang sesuai dengan baik dalam masalalelptaran

14 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararhim 152.
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kelas. Pada gilirannya kemampuan guru memiliki tstyia
pengelolaan kelas yang tepat sangat tergantung pada
kemampuannya menganalisis masalah pengelolaan yatas
dihadapinya.

Pendekatan perubahan tingkah laku dipilih bila aoju
tindakan pengelolaan yang akan dilakukan adalahguoatkan
tingkah laku peserta didik yang baik dan atau miaghkan
tingkah laku peserta didik yang kurang baik, peatkk
berdasarkan suasana emosi dan hubungan sosiaguhp&an
apabila sasaran tindakan pengelolaan adalah pextarghubungan
antara pribadi guru peserta didik dan antar pesidlil, sedangkan
pendekatan proses kelompoknya melakukan kegiatararase
produktif.

Untuk menerapkan pendekatan-pendekatan pengelolaan
kelas agar kondisi belajar dapat optimal diperlukamponen
ketrampilan yang efektif. Komponen ketrampilan eatdain
adalah:

Ketrampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bergfaventif)

a) Menunjukkan sikap tanggap
(1) Memandang secara seksama.
(2) Gerak mendekati.
(3) Memberikan pernyataan.
(4) Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacubam.si
b) Memberi perhatian
(1) Visual: mengalihkan pandangan dari satu kegiatgrada
kegiatan yang lain dengan kontak pandang terhadap
kelompok siswa atau seorang siswa secara individual
(2)Verbal: guru dapat memberikan komentar, penjelasan,
pertolongan, dan sebagainya terhadap aktivitas asisw

sementara ia memimpin kegiatan yang lain.
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d)

f)
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Memusatkan perhatian kelompok
(1) Menyiagakan siswa.
(2) Menuntut tanggung jawab siswa.
Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas
Menegur
(1) Tegas dan jelas tertuju kepada siswa yang menggangg
serta kepada tingkah lakunya yang menyimpang.
(2) Menghindari peringatan yang kasar dan mengakibatkan
atau yang mengandung penghinaan.
(3) Menghindari ocehan atau ejekan, lebih-lebih yang
berkepanjangan.
Memberi Penguatan
(1) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang
mengganggu dengan jalan “menangkap” siswa tersebut
ketika ia sedang melakukan tingkah laku yang tidalar,
kemudian menegurnya.
(2) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang
bertingkah laku wajar dan dengan demikian menjadtah
atau teladan tentang tingkah laku positif bagi aisw@ng
suka mengganggu.
Ketrampilan yang berhubungan dengan pengembaliadisio
belajar yang optimal
(1) Modifikasi tingkah laku
Guru hendaknya menganalisis tingkah laku siswa
yang mengalami masalah atau kesulitan dan berusaha
memodifikasi tingkah laku siswa yang mengalami
masalah atau kesulitan dan berusaha memodifikegiah
laku tersebut dengan mengaplikasikan pemberian
penguatan secara sistematis.
(2) Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah

kelompok dengan cara :



14

(a) Memperlancar tugas-tugas.
(b) Memelihara kegiatan-kegiatan kelompok.
(3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang
menimbulkan masalalt
d. Langkah-Langkah StrateBeading Aloud
Langkah-langkah penerapan strategading aloud sebagai
berikut:

1) Pilih satu teks yang cukup menarik untuk dibacagdenkeras.
Usahakan teks tersebut tidak terlalu panjang

2) Berikan kopian teks kepada peserta didik. Beri aapdda poin-
poin atau isu-isu yang menarik untuk didiskusikan

3) Bagi teks dengan paragraf atau yang lain.

4) Undang beberapa peserta didik untuk membaca bagigian teks
yang berbeda-beda.

5) Ketika bacaan sedang berlangsung berhentilah padeerdpa
tempat untuk menekankan arti penting poin-poinetert, untuk
bertanya, atau memberikan contoh. Beri pesert& aidktu untuk
berdiskusi jika mereka menunjukkan ketertarikarhadap poin
tersebut.

6) Akhiri proses dengan bertanya kepada peserta dijgkkyang ada
dalam teks™®

2. Kemampuan Membaca Al-Qur'an
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Kemampuan membaca dipandang dari segi psikologis
merupakan suatu kesatuan, suatu kebutuhan dan tetalitas, tetapi
selalu berhubungan dari berbagai faktor, baik @éissbmber dari faktor

intern maupun faktor ekstern.

> Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
Cet. Il, him. 98-100.

18 Hisyam Zzaini, dkk,Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: Insan Madani, 2008),
him.43
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Pengertian kemampuan dan membaca banyak para ahli
memberikan definisi yang berbeda-beda, sehingga #kaih jelas
nilai kemampuan membaca jika dijelaskan masingingasi
pengertiannya terlebih dahulu.

Sumadi Suryabrata mengutip dari Woodworth dan Merga
mendefinisikarability (kemampuan) pada tiga arti yaitu :

1) Achievementyang merupakamctual ability, yang dapat diukur
langsung dengan alat atau test tertentu.

2) Capacity, yang merupakampotensial ability, yang dapat diukur
secara tidak langsung dengan melalui pengukurahadap
kecakapan individu, di mana kecakapan ini berkembdengan
berpaduan antara dasar dengan training yang ihtedtesn
pengalaman.

3) Aptitude yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap atadkudiu
dengan tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu.

Dari pernyataan tersebut di atas dapat diambil geiagy bahwa
kemampuan adalah potensi yang dimiliki daya kecakapntuk
melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik maupurtahdan dalam
prosesnya diperlukan latihan yang intensif di sagpdasar dan
pengalaman yang telah ada.

Adapun pengertian membaca telah banyak para ahig ya
mengemukakan vyaitu : Mulyono Abdurrahman mengutiari d
Soedarso mengemukakan bahwa membaca merupakarvitéakti
kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakampisth,
mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengacdfeatangatan’.
Manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa mengganakata dan

menggunakan pikiran

' Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him.
169.

18 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjélakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 200.
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Dalam proses membaca ini melibatkan aspek-aspepikber
seperti  mengingat, memahami, membedakan, menemukan,
membandingkan, menganalisis, mengorganisir dan padarnya
menerapkan apa-apa yang terkandung dalam bacaan.

Mulyono Abdurrahman dari Bond bahwa membaca adalah
“pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merapaktimulus
yang membantu proses mengingat tentang apa yaragadibntuk
membangun suatu pengertian melalui pengalamandianitiki”. *°

Orang dapat membaca dengan baik jika mampu meiilnaif-
huruf dengan jelas mampu menggerakkan mata secdacah|
mengingat simbol-simbol bahasa yang tepat dan riemignalaran
yang cukup untuk memahami bacaan.

Sedangkan Henry Guntur Tarigan mendefinisikan memba
adalah “suatu proses yang dilakukan serta dipekgumaleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan péstulis
melalui media kata-kata atau bahasa tiffis”.

Membaca bukan sekedar mengenal dan mengeja katatddatpi
jauh lebih dalam lagi yaitu dapat memahami gagagamy dapat
disampaikan kata-kata yang tampak itu.

Dari ketiga pengertian di atas dapat diambil kesilap, bahwa
membaca adalah proses berpikir disertai denganvitakti yang
kompleks yang melibatkan berbagai faktor baik tiear maupun dari
dalam diri pembaca dengan maksud untuk menerin@aniasi dari
sumber tertulis.

Sekarang yang dimaksud dengan Al-Qur'an tentunydalsu
dimengerti, namun tidak ada salahnya jika diberipangertian Al-
Quran dengan mendasarkan pendapat pada ahli plendidebagai
berikut :

®Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 200-201.
2 Henry Guntur Tarigargp.cit, ,hlm. 7.
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1) W.J.S. Poerwadarminta, memberikan arti kata Al-Qurdengan
kitab suci agama Islaft.

2) Zakiah Daradjat, memberikan pengertian Al-Quranbasgi
berikut :” Al-Quran ialah firman Allah berupa wahyyang
disampaikan Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad\5ADI
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikegkasm
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalbaijt

3) Syahminan Zaini dan Ananto Kusuma Seta, juga mekdrer
kesimpulan dari pengertian “Al-Qur’an yaitu namagaliberikan
kepada Firman Allah yang diturunkan-Nya kepada Nabi
Muhammad SAW dengan perantaraan Malaikat Jibrilngya
bersifat atau berfungsi seabgai mukjizat yang idikah di dalam
mushaf yang mutawattir penukilannya untuk disamgraikepada
manusia, yang harus dibaca, dihayati dan diamaikiaya agar

tercapai kehidupan selamat dan bahagia di duniakksirat.”®

Dari beberapa pendapat tersebut, berarti Al-Qurrerupakan
kitab suci orang Islamyang harus dipelajari damdil&an isinya, serta
sekurang-kurangnya umat Islam harus selalu memblaQar'an. Hal
ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Syt 29 sebagai
berikut:

29 i ey - S ey ol 10 B ad) el s
Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan #&epau penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayatyayalan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang memyuoikaan.
(Q.S. Shaad : 29¥.

Berpijak pada pengertian tersebut di atas, dapatligerumuskan

pengertian dari kemampuan membaca Al-Qur’'an, yegsanggupan

%L Departemen Pendidikan Nasioréhmus Besar Bahasa Indonesjdlm. 786.

#27akiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta, Bumi Aksara, 2000), him. 19.

#3yahminan Zaini dan Ananto Kusuma Sd&akti-Bukti Kebenaran Al-Quran sebagai
Wahyu Allah (Jakarta, Kalam Mulia, 1996), him. 3-4.

% Spenarjo, dkk, al-Qur'an dan Terjemah, (Jakariepddtemen Agama RI, 2003), him.
736.
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dari seorang anak (siswa) untuk dapat melisankKad4dafadz bacaan
Al-Quran maupun mempelajarinya agar fasih mengkaaplafadz-
lafadznya.

Setelah penulis ketengahkan beberapa pendapatedgertian,
baik pengertian kemampuan maupun pengertian memiozca al-
Quran dapat penulis ambil pemahaman, bahwa kemampembaca
adalah suatu daya yang ada pada diri manusia unaliksanakan
suatu perbuatan/aktivitas yang disertai denganegrberpikir dengan
maksud memahami yang tersirat dan tersurat dale€@uian, melihat
pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yanmlisr

b. Dasar Pembelajaran Membaca Al-Qur'an

Adanya pandangan bahwa manusia mempunyai kebutuhan
agama yaitu kebutuhan manusia terhadap pedomap kahg dapat
menunjukkan jalam ke arah kebahagiaan duniawi demrowi®
Dimana sejak lahir manusia telah membawa fitratadmmna seperti
disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum ayat 3@esgi berikut :

Sl s ¥ e 00 5 D s s 0 Bl 136

Gealag ¥ 581 2 2l 200 as W
Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agdial. Aetaplah
pada fitrah Allah yang telah menciptakan manusiaung fitrah
tersebut, tidak ada perubahan bagi fitrah Allallait agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengeahuiif¢aS. Ar-
Rum ayat 30¥
Berpijak pada pandangan itulah, maka umat Islang yaengaku
dirinya beriman dan bertagwa kepada Allah diraeallsan dalam
bentuk amal ibadah termasuk didalamnya usaha umteiknegang
teguh kitab suci dan dasar hukum umat Islam yakQuéy’an.
Sebagai upaya untuk memegang teguh kitab suci AbQu
umat Islam setidaknya minimal harus dapat membat&uikan

dengan fasih dan tartil. Untuk mencapai hal itiedikanlah pelajaran

% Zuhairini, Filsafat Pendidikan IslanBumi (Jakarta: Aksara, 1994), him. 96.
% Soenarjo, dkkal-Qur'an dan Terjemahhlm. 645
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Al-Quran yang dimasukkan ke dalam kurikulum pernichtt agama
Islam. Termasuk di tingkat Sekolah Dasar.

Oleh karena itu dasar membaca Al-Qur'an melipya tunsur
dasar, yaitu; dasar religius, dasar yuridis daradassial psikologis.
Untuk lebih jelasnya akan diberikan sedikit uragami masing-masing
dasar tersebut :

a. Dasar religius

Sebagai pedoman langkah kegiatan membaca Al-Quaag
termasuk di dalam ruang lingkup pendidikan aganamisadalah
mendasarkan pada Al-Quran dan Hadits. Mengingsadirsebut
merupakan dasar religius yaitu; dasar yang bersuchdoe ajaran
Islam yang tertera dalam Al-Quran dan Al-Hadit©leh karena
itu, ayat Al-Quran dan Hadits yang memerintahkantul
melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur'an kepada Ustan
menjadi landasannya. Diantara ayat Al-Quran yanmgdikan
sebagai dasar adalah tertera dalam surat Al-Algat =5 sebagai
berikut :

[+ §2% gl 3 S5 3l 41 gl sl 3 ]
L S e 44y ol e o 3) 59 2
45 i

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang ptekan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal da@abalah
dan Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajddgpada
manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S. Al-Alag)®

Sedangkan Hadits yang memerintahkan akan kegiatan

membaca Al-Qur'an adalah sebagai berikut :

27 Zuhairini, Filsafat Pendidikan IslanBumi, him. 23.
% Soenarjo, dkkal-Qur'an dan Terjemahhlm. 1079.
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P b o). andey QLA W5 g oS
Orang-orang Yyang terbaik diantara kalian adalgéng
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.” (HR. Bok)

Dari penjelasan tersebut di atas dapat diketahiiwaa
mempelajari Al-Qur'an adalah merupakan perintahi @garan
Islam.

b. Dasar yuridis

Secara yuridis pelaksanaan pendidikan membaca R&Qu
telah mempunyai dasar yang kuat, karena pendidieaigamaan
(Islam) yang salah satu materi yang diajarkannydafdbaca tulis
Al-Qur'an adalah termasuk dalam Peraturan MentegarAa
Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 yang menyatakata
pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyatalah salah
satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada keuzamp
membaca dan menulis Al-Qur'an dan hadits dengaarpeerta
hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qupangenalan
arti atau makna sederhana dari surat-surat pereiskbut dan
hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diaraalkdalam
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan fesaart®

Dalam undang-undang RI No 20 tahun 2003 pasal 3 di
sebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangka
kemampuan dan membentuk watak serta peradabgségang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupamsdan
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dighik menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhanmahg esa,

Hussein BahreisjHadits Shahih Bukhori Muslin{Surabaya: CV. Karya Utama, t.th),
him. 200.

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 19
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertamggwab®*
c. Dasar sosial psikologis.

Sebagai pegangan hidup di dunia, semua manusia
memerlukan adanya agama. Karena dalam jiwa manusia
sebenarnya telah tertanam suatu perasaan adangh, Alliatu
perasaan naluriah yang diciptakan oleh Allah paidiantanusia
sendiri** Oleh karena itu mereka akan merasa tenang demrten
hatinya, kalau dapat mendekat dan mengabdi kepHala. Aal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’d @g&itsebagai

berikut :
RN IRV AU SR P <SR R ST SR

(28 a5y

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekenjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagden
mengingat Allahlah hati menjadi tentram” (Q.S. Aa‘®R ayat
28)3

Dengan mengacu pada ayat di atas, maka agar malaymsa
mengarahkan fitrah beragamanya sesuai denga |staka harus

berpegang pada kitab suci Al-Qur’an.

c. Tujuan Pembelajaran Membaca Al-Qur'an

Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh sasgatau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegtatafembaca Al-
Qur'an yang baik dan benar harus didukung denganyepghuan

tentang kaidah-kaidahtajwid dan makhorijul khurufnya melalui

#Undang-undang RI No 20 tahun 200&ntang Sistem Pendidikan Nasigr@andung:
Fokus Media, 2003)him. 2.

¥2sayyid Sabig,Unsur-unsur Dinamika dalam IslanT,erjemahan Yusuf S. Harjono,
(Jakarta: PT. Intermasa, 1987), him 7.

#Al-Quran, Surat Ar-Rad ayat 28, Yayasan PenyelengdPenerjemah Penafsiran Al-
Qur'an,Al-Quran dan TerjemahnyaDepartemen Agama, 1989, hal. 373.

3 Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses Belajdiakarta : Rineka Cipta, 2002), cet 1,
him. 10
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latihan-latihan melafalkan. Karena itu tujuan bedamembaca Al-
Quran vyaitu sasaran yang akan dicapai oleh sespotau
sekelompok orang yang melaksanakan pendidikan.

Rasulullah SAW memberikan perhatian sekaligus pamgtan
yang besar terhadap kegiatan belajar mengajar damdicik Al-
Qur'an sebagaimana beliau bersabda :

Coas W o Redile 35l JU s Wi g o gl s
W oy Olis o Oleds o o) Sl F 8 S0 oy A
aleg ondl (i s 28 ¢ U0 s e 1 Lo I s

B () e 3) syl eslel o de i 1l ol

Dan diriwayatkan dari Usman bin Affan RA, berkateRasulullah
bersabda ("sebaik-baik kamu adalah orang yangdvekdjQur'an
dan mengajarkannya”) diriwayatkan Abu Abdullah muhead bin
Ismail bin Ibrahim Al Bukhori." (dalam kitab Mataik Bukhori)
Para pakar pendidikan Islam berpendapat bahwa itpgor
pendidikan anak yang pertama adalah Al-Qur'an. fosendidikan
tersebut diantaranya Ibnu Sina, Imam Ghazali daw IKhaldun®®
Ibnu Sina berkata : "Apabila anak-anak telah kigthinya telah fasih,
telinganya telah nyaring hendaklah ajarkan Al-Qudan dilukiskan
kepada huruf hijaiyyah”. Inti pendapat Ibnu Khaldsama dengan
pendapat Ibnu Sina bahwa adat kebiasaan umat Helkandahulukan
pelajaran Al-Qur'an hikmahnya untuk mengambil berkdan
mengharapkan pahala serta memberi syafaat pad&iaarat, sabda

Rasulullah S.a.w. :

s @u““;rjﬁ 5 3 Uls w;\dl;“’,:x;sji}

LA\ j—’ LQJJ\} Ja 5 L:\ < J\jj :J—/;’ (‘)’\_,w u_:\ LS“*'-/’- "/j\.su

2

i

3 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhotiatan Al-Bukhori, (Singapura : tth),

juz lll, him. 232

him. 52

% Mahmud YunusSejarah Pendidikan IslanfJakarta : Hidakarya Agung, 1992), cet 7,
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Dari Abi Umamah al Bahily ra berkata : Rasululla/A.8V. telah
bersabda "Bacalah Al-Qur'an karena sesungguhnypada hari
kiamat akan hadir memberikan pertolongan kepadageoeang
yang membacany@-dR. Muslim)

Adapun cara transinternalisasi kepribadian Qusajak masa
kanak-kanak yaitu tahsin tilawah; memperbaiki bacsesuai dengan
kaidah ilmu tajwid dan ilmu giro'ah dilanjutkantahfidz; menghafal
seluruh atau sebagian ayat-ayat atau surat-suratepedalam Al-
Qur'an, terutama surat yang wajib dalam sh4lat.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtydhi
bertujuan untuk:

1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didiemdal
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari necanaba
Qur'an dan hadis.

2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayataramiuagan
ayat-ayat al-Qur'an-hadis melalui keteladanan dantpasaan.

3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik denga
berpedoman pada isi kandungan ayat al-Qur'an ddisa

d. Keutamaan Membaca Al-Qur'an

Ada berbagai ayat Al-Qur'an dan hadits RasulullanVSyang
memerintahkan membaca dan menganjurkannya, telalapkan
pahala yang melimpah dan agung karenanya. Halesiias dengan
firman Allah SWT:

37 Annawawi,Shohih Muslim(Darul Fikr : 1981), juz V, him. 89-90

3 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islan{Jakarta : Raja Grafindo, 2006),
him. 228

39 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him 20
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Dan apabila kamu membaca Al-Qur'an niscaya Kadakan antara
kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepadadiphn
akhirat, suatu dinding yang tertutup. Dan Kami asatutupan di
atas hati mereka dan sumbatan di telinga mereka,ragreka tidak
dapat memahaminya. Dan apabila kamu menyebut Tulnaapa
dalam Al-Qur'an, niscaya mereka berpaling ke belgkkarena
bencinya. Kami lebih mengetahui dalam keadaan beagea
mereka mendengarkan kamu, dan sewaktu mereka kel
(yaitu) ketika orang-orang dhalim itu berkata: “Kartidak lain
hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kenarsihihatlah
bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan
terhadapmu; karena itu mereka menjadi sesat dak tdpat lagi
menemukan jalan (yang benarJS. Al-Isra’; 45-48§°

. 4
z z £ 0% - o
P =3
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca hiédh,
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian daii yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dag{enangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak aleangi, agar
Allah  menyempurnakan kepada mereka pahala mereka da
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhiiah
Maha Pengampun lagi Maha Mensyuku(@'S. Fathir: 29-30%"

Mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya merupakan

o
Yo
A\

amalan yang mulia sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

0 Soenarjo, dkkal-Qur'an dan Terjemaphim. 534
“1 Soenarjo, dkkal-Qur'an dan Terjemahhim. 700
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Telah menceritakan kepada kami Hajaj ibn Minhdgheliceritakan
oleh Syu'bah dan dia berkata: Telah memberi kabgpa#daku
“Algomah ibn Martad, saya mendengar Sa’adalah itbaitlllah
dari Abi Abdirrahman Assulamiy dari Utsman ra dahibi
Abdirrahman Assulamiy dari ‘Utsman ra. dari Radalul SAW.

bersabda: “Sebaik-baik kamu sekalian adalah siapg ynau belajar
Al-Qur'an dan mengamalkannya.”

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwanggiapa
yang membaca Al-Qur'an dengan im@adabburdantafakkur, niscaya
Allah akan memberikan pahala yang melimpah rualadapya.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membddgauk'an

Diantara beberapa faktor yang membantu siswa dapatbaca
Al Quran antara lain sebagai berikut :

1) Menjadi teladan dalam membaca

Orang tua harus menjadi teladan, bukan hanya dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat umumnya, tetggai ¢glalam
membaca. lIbu dan bapak hendaklah menjadi menjattpebuku,
dalam arti membuat membaca menjadi kebiasaan prithad
keluarga. Apabila anak melihat ibu dan bapaknya aaggota
keluarga lainnya, maka rasa ingahu anak itu tentang apa yang
dilakukan tersebut akan timbul, dan ini mendoromgnyntuk
meniru dan melakukannya.

Menurut Charles Schaefer bahwa pengaruh yang kalamd
memberikan pendidikan terhadap anak adalah teladamg tua.

Anak akan menirukan apa saja yang dilakukan oraing terutama

2 Imam Abi Abdillah Muhammab bin Ismail bin Ibrahiad Mughirah bin Bardazadh,
Shohih Bhukarijuz. V, (Beirut: Darul Kutub, t.th), him. 23
43 Zakiah Daradjatlmu Pendidikan Islammhim. 48.
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orang tuanya. Memberikan teladan merupakan carg@ Yeloih
efektif daripada bahasa, karena bisa memberikarbgian dan
isyarat yang jelas untuk dapat ditiruk¥n.

Pengetahuan anak mengenai sikap yang benar daimdite
oleh orang lain, sebagian besar diperoleh dengamyengp dan
menirukan sikap orang tua. Oleh karena itu perkadkri dan
diperhatikan agar orang tua dapat memberikan telgdag baik
dan benar, termasuk di dalamnya adalah teladan awmb

2) Memberi perhatian pada pelajaran anak

Orang tua harus memberikan perhatian pada pelagrak
di sekolah. Memberikan perhatian tidak selalu lieraengajar
anak di rumah, seperti yang dilakukan oleh gurusekolah.
Menanyakan anak tentang apa saja yang dipelajasekolah,
sesungguhnya sudah berarti memberikan perhatian.

Perhatian orang tua dapat berarti mengajar anakkunt
memantapkan apa yang telah diajarkan di seK8l&ada waktu
anak sedang dalam periode belajar membaca permudaatuan
ini sangat penting. Dan hendaknya suasana mengajak di
rumah harus selalu akrab, sehingga anak merada bebias dan
santai. Suasana demikian umumnya lebih mendorong da
membuat anak kreatif.

3) Menciptakan bacaan

Selain dari buku-buku yang telah tersedia sep&s$iaborang
tua dapat membimbing anak menciptakan bacaan sebelrelum
anak dapat menulis, orang tua sendiri dapat metakula
disaksikan oleh anak. Kemampuan kreatif ini jugeudalikuasai
dan dipraktekkan oleh guru. Kegiatan ini sangat luper

dikembangkan bukan saja dalam rangka mengembandgga

“Charles Sceafe®agaimana Mempengaruhi Anak Pegangan Praktis bagh® Tua
(Semarang: Dahara Prize, 1994), him. 16.
> Tampubolonpp. cit him. 82.
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kreatifitas anak dan guru sendiri tetapi juga mampanengisi
kekurangan buku bacaan anak baik di sekolah madipumah?®

Di samping contoh-contoh tulisan yang dibuat oledng tua
untuk dapat menciptakan bacaan sendiri, bahwaatuligtau
gambar yang dibuat oleh anak juga dapat dicantunyaa
bacaan sendiri, karena ini nanti dapat menarik bagk untuk
dapat mendorong kreatifitas di samping untuk tujme@mbaca.

4) Memilih buku bacaan

Usaha orang tua untuk menumbuhkan kebiasaan membaca
bagi anak yang lain adalah dengan memilihkan baaadén anak-
anak. Yang dimaksud dengan buku di sini adalah fdakabuku
pelajaran membaca, melainkan buku bacaan umumletEmatur
anak.

Dalam memilih buku bacaan anak setidaknya diseanaik
dengan jenjang perkembangan anak, jika pada jenisiagsekolah
dasar anak telah mulai belajar membaca, maka kegmembaca
harus pula membantu anak dalam pelajafatada jenjang belajar
membaca biasanya anak yang berumur 5 s/d 8 taladia, masa
ini orang tua terus membacakan buku-buku ceritgamebar agar
kesadaran atau perasaan bahwa dalam buku adasteuka-
cerita yang menarik semakin kuat.

Kemudian pada jenjang lancar membaca pada uskaSasid
11 tahun pada masa ini perkembangan pikiran daasbadénakpun
telah mencapai jenjang yang dapat dikatakan haswgimpurna.
Dan masa ini umumnya anak mulai suka akan hal-dwad) ypenuh
petualangan bahaya dan misteri. Untuk memenuhiepaskngan
dan perasaan anak seperti tersebut buku-buku byeagnsesuai

perlu diberikan atau dianjurkan padanya.

“Tampubolonpp. cit, him. 84.
*“Ibid, him. 109.
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f. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an.

Untuk mempelajari sesuatu dibutuhkan kemampuan kuntu
membaca. Apabila ia tidak lancar dalam membaca,amakakan
mengalami kesulitan dalam pekerjaannya atau palajga.
Kesukaran itu akan semakin bertambah apabila ialsenmeningkat
dalam tahap pelajarann{a.

Ada beberapa peningkatan dalam belajar membaca :

1) Membaca dengan sekedar membaca huruf-huruf yangladen
bacaan.
Membaca pada tingkatan ini adalah seseorang yadgnge
membaca hanya melafalkan kalimat-kalimat bacaaampata
mengerti akan maksudnya.

2) Membaca satu unit fikir
Untuk meningkatkan kemampuan membaca harus menti@ria
satu unit fikir di dalam membaca. Artinya di dalammbaca tidak
memperhatikan kata demi kata, akan tetapi menangkberapa
kata yang mempunyai arti khusus, lalu dari kataksang
ditangkap tadi yang tidak berurutan sesuai susw@imatnya
berusaha mengerti isi bacaan tersebut.

3) Membaca dengan cepat
Membaca dengan cepat akan semakin cepat memahabukis
yang dibaca. Seseorang yang lambat dalam membaoadakbat
dalam memahami isi buku tersebut, akan tetapi &pateémbaca
dengan keadaan cepat, maka akan cepat pula sepe#endapat
memahami isi buku terseb(it.

B. Kerangka Berfikir
Membaca merupakan dasar untuk menguasai berbadmndistudi.

Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segerailiki kemampuan

“|Imaluddin Ismail, Pengembangan Kemampuan Belajar Anak-Ar@akarta: Bulan
Bintang, 1990), him. 72.

“*Hasbullah ThabranyRahasia Sukses BelajafJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997), hal. 95-97.
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membaca, maka ia akan mengalami banyak kendalandaiempelajari

berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikut@leh karena itu, anak harus
harus belajar membaca agar ia dapat membaca uefajail® Salah satu

yang mesti dibaca dan dipelajari oleh generasi Musidalah kitab suci al-
Qur'an, karena kitab al-Qur'an merupakan pedomdnphbagi umat Islam

agar selamat di dunia dan akhirat.

Al-Quran merupakan “kitab suci yang diturunkanahllswt. kepada
Nabi Muhammad Saw., sebagai salah satu rahmat tgikngda taranya bagi
alam semesta. Di dalamnya terkumpul wahyu lllamgyanenjadi petunjuk,
pedoman dan pelajaran bagi siapapun yang mempercagata
mengamalkannya”. Dan membaca al-Qur'an merupakadaib yang besar
pahalanya.

Membaca al-Qur'an dapat dikatakan sebagai ibadakyrtya apabila
tidak dilakukan dengan sembarang, ada tata tesdig yharus dilakukan.
bacaan al-Qur'an secara satu persatu, terangurietidbak terburu-buru dan
bercampur aduk sesuai dengan ilmu Tajwid.

Untuk dapat mencapai bacaan yang baik sebuah proskegar
mengajar harus memberikan kesempatan lebih luaslkeziswa untuk mudah
memahami bacaan al-Qur'an. Berbagai strategi peyjaveh lahir untuk
memudahkan siswa meningkatkan kemampuan membacurdn, salah
satunya yang bisa dikembangkan untuk mewujudkanbpkgaran aktif
adalahreading aloud(membaca dengan keras). Strategi ini adalah sebuah
strategi ini dapat membantu peserta didik dalankdmsentrasi, mengajukan
pertanyaan, dan menggugah diskasi .

Berikut langkah-langkah strategeading aloud bagi pembelajaran
membaca al-Qur'an :

1. Pilih satu teks suradl-‘Alag untuk dibaca dengan keras.
2. Berikan kopian teks surai-‘Alagq kepada peserta didik. Beri tanda pada

poin-poin atau isu-isu yang menarik untuk didiskasi

**Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajhtm.. 200
*1 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktihlm. 43
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3. Bagi teks suraal-‘Alag dengan paragraf atau yang lain.

4. Undang beberapa peserta didik untuk membaca baggian teks surat
al-‘Alaq yang berbeda-beda.

5. Ketika bacaan sedang berlangsung berhentilah path@rdpa tempat
untuk menekankan arti penting poin-poin tertentotuk bertanya, atau
memberikan contoh. Beri peserta didik waktu untuddiskusi jika
mereka menunjukkan ketertarikan terhadap poinletse

6. Akhiri proses dengan bertanya kepada peserta digigkyang ada dalam
teks suraal-‘Alaqg.

. Rumusan Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradaph masalah
yang dihadapi sebagai alternatif tindakan yang npalitepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih diteliti nu@laPTK.>* Pada
penelitian ini dirumuskan hipotesis tindakan yagenggunaan strategi
reading alouddapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’ara pad
pembelajaran Al-Quran Hadits materi suaktAlaq siswa kelas V Ml Sabilul

Huda Galiran Baleadi Sukolilo Pati.

2 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktihlm. 105



